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ABSTRAK

Medan magnet ELF (Extremely Low Frequency) tergolong radiasi tidak mengion dan memiliki
frekuensi sangat rendah, yaitu kurang dari 300 Hz. Penggunaan medan magnet ELF saat ini
banyak digunakan pada berbagai bidang, seperti bidang sterilisasi bahan pangan dan pertanian.
Penelitian yang dilakukan oleh Sudarti, 2015, menunjukkan bahwa radiasi medan magnet ELF
dapat digunakan sebagai alternatif dari makanan gado-gado untuk menunrunkan bakteri
Salmonella. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh paparan medan magnet ELF pada
proses pertumbuhan jamur tiram (Pleurotus ostreatus) berdasarkan indikator berat basah jamur
tiram dan jumlah pin head jamur tiram. Penelitian ini melibatkan sampel sebanyak 35 baglog bibit
jamur tiram siap panen, dengan pemilihan kelas kontrol dan eksperimen dilakukan secara acak.
Baglog jamur tiram kelas eksperimen diberi paparan medan magnet ELF dengan intensitas
sebesar 300 uT dan 500 uT dengan lama paparan selama 30 menit, 50 menit, dan 70 menit. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa jamur tiram yang diberi paparan medan magnet ELF sebesar 500
MT selama 50 menit mempengaruhi berat basah dan jumlah pin head jamur tiram. Paparan medan
magnet ELF mampu mempengaruhi pembukaan kanal-kanal ion Ca*". Akibat adanya pembukaan
kanal-kanal ion Ca”* proliferasi sel tubuh jamur akan meningkat, sehingga mampu mempercepat
dan meningkatkan pertumnbuhan jamur tiram. Kesimpulan dari penelitian ini, paparan medan
magnet ELF sebesar 500 uT selama 50 menit mampu mempengaruhi pertumbuhan jamur tiram.

Kata kunci: medan magnet, Extremely Low Frequency (ELF), jamur tiram
dihasilkan oleh peralatan elektronik,
memungkinkan setiap individu terpapar

PENDAHULUAN magnet. Peralatan rumah

sehingga

tangga yang berada

Fisika sebagai ilmu dasar tidak bisa lepas dari
kehidupan sehari-hari. Sebagai ilmu dasar, fisika
tidak hanya sekedar teori, namun erat kaitannya
dengan peristiwa dalam kehidupan sehari-hari, seperti
medan magnet. Manusia, tidak bisa lepas dari
paparan medan magnet dalam kehidupan. Bumi yang
merupakan tempat manusia hidup merupakan magnet
yang besar. Sehingga, setiap saat manusia terpapar
medan magnet dari bumi. Selain itu, medan magnet

disekitar kita merupakan sumber

paparan medan magnet ELF (Extremely Low
Frequency). Medan magnet ELF memiliki frekuensi
0-300 Hz dan tergolong radiasi non-ionizing, dimana
radiasi non-ionizing tidak akan menyebabkan ionisasi
pada sel yang terpapar. Selain itu, sifat medan magnet
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ELF bersifat tidak mudah terhalangi, sehingga
mampu menembus jaringan, dan bersifat non-termal.
Sifat medan magnet ELF inilah yang membuat
banyak peneliti melakukan penelitian pemanfaatan
medan magnet ELF dalam berbagai bidang.

Saat ini, banyak penelitian yang dilakukan untuk
meneliti efek paparan medan magnet terhadap
makhluk hidup. Mulai dari bidang pertanian, pangan,
hingga kesehatan. Dalam bidang pertanian,
pemanfaatan medan magnet digunakan untuk
mempercepat pertumbuhan pada tanaman, tidak
terkecuali untuk mempercepat proses pertumbuhan
jamur dan meningkatkan produksi jamur. Jamur
sebagai alternatif makanan yang bergizi, membuat
banyak masyarakat mulai mengonsumsi jamur
bahkan melakukan budi daya skala kecil dan besar.
Hal tersebut membuat kebutuhan produksi jamur
meningkat, salah satunya jamur tiram.

. Jamur merupakan fungi yang memiliki bentuk
luar berupa tubuh buah berukuran besar sehingga
dapat diamati mata secara langsung. Umumnya
bentuk tubuh buah jamur yang tampak di permukaan
media tumbuh seperti payung (Achmad et al.,
2011:5-7). Jamur konsumsi seperti jamur tiram
(Pleurotus ostreatus) memiliki khasiat mencegah
timbuhlnya penyakit darah tinggi dan jantung.
Konsumsi jamur tiram dapat menyembuhkan anemia,
sebagai anti tumor, dan mencegah kekurangan zat
besi (Aditya et al., 2011:9). Selain itu, jamur tiram
dikenal sebagai jamur yang memiliki kandungan
lovastatin atau penghambat kolesterol dalam darah
sangat besar (Kalac, 2012:9).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Berg et al., 2009, paparan medan magnet ELF 50 Hz
sinusoidal dengan intensitas 0,6 mT sampai dengan
10 mT selama lebih dari 10 hari, menunjukkan tigas
jenis hasil bersadarkan rasio percobaan kelas kontrol
atau kelas eksperimen, yaitu tidak ada perubahan
yang signifikan, penurunan vyang kuat, dan
pertumbuhan maksimal miselim dengan paparan 5
mT sampai dengan 7 mT. hal tersebut menunjukan
adanya efek produksi secara non-invasif dengan
variasi intensitas medan magnet atau waktu
pemaparan.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Javanmardi
et al., 2008, paparan medan magnet dengan intensitas
0, 3, 6, 9, atau 12 mT selama tiga jam, menunjukkan
hasil positif dan efek yang signifikan dengan

intensitas medan magnet sebesar 12 mT pada berat
basah, suhu akhir substrat, pH, dan CO,, panjang
batang dan diameter jamur. Berat kering tertinggi
jamur dan kemampuan daya simpan tertinggi
diperoleh dengan paparan 6 mT dan 9 mT.

Penelitian yang dilakukan oleh 1. Nyoman (2013),
paparan medan magnet sebesar 1,6 mT selama 12 jam
mampu meningkatkan produksi lovastatin pada tubuh
jamur Pleurotus ostreatus. Paparan sebesan 1,2 mT
selama 6 jam juga mampu meningkatkan produksi
lovastatin pada miselium jamur Pleurotus ostreatus.
Hal tersebut membuktikan bahwa besar paparan
medan magnet dan lama waktu paparan medan
magnet mempengaruhi produksi lovastatin pada
jamur Pleurotus ostreatus.

Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian
tersebut menunjukkan bahwa paparan medan magnet
mampu mempengaruhi sifat fisika maupun sifat kimia
pada sel-sel hewan maupun tumbuhan. Hal tersebut
dikarenakan paparan medan magnet mampu
mempengaruhi  proses  proliferasi sel  yang
mengakibatkan  peningkatan  metabolisme  sel
sehingga mampu mempengaruhi cepat lambatnya
pertumbuhan, terutama pada sel-sel tubuh jamur.
Selain itu, keberadaan kandungan bahan mikro,
seperti bahan paramagnetik dan feromagnetik yang
mudah terpengaruh oleh keberadaan medan magnet,
juga mampu meningkatkan kandungan yang ada pada
tubuh makhluk hidup.

Banyaknya permintaan kebutuhan jamur tiram,
membuat banyak masyrakat mulai melakukan budi
daya jamur tiram. Namun, budi daya jamur tiram
yang dilakukan, tidak lepas dari beberapa kendala
yang menyebabkan jamur tiram mengalami hasil
produksi yang rendah atau bahkan gagal. Penggunaan
(medan magnet ELF dengan dosis tepat harapannya
mampu meningkatkan produksi jamur tiram seperti
penelitian terdahulu tentang efek medan magnet yang
mampu meningkatkan kandungan lovastatin pada
jamur tiram, meningkatkan berat basah jamur tiram,
dan lebar diameter tudung jamur. Berdasarkan
paparan di atas, penulis ingin mengkaji pengaruh
intensitas dan lama paparan medan magnet ELF
terhadap proses pertumbuhan jamur tiram.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah true experiment,
dimana pada penelitian ini melibatkan kelompok
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eksperimen (kelompok yang diberi perlakukan) dan
kelomok kontrol (kelompok vyang tidak diberi
perlakuan) yang ditentukan secara acak.

Adapaun desain penelitian ini menggunakan
desain randomized post-test only control group
design. Dimana pada pembagian antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan secara
acak, pengukuran dilakukan satu kali yaitu setelah
perlakuan diberikan pada kelompok eksperimen.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium
Pendidikan Fisika Gedung 3 Fakultas Keguruan dan
llmu Pendidikan Universitas Jember dengan
pertimbangan karena terdapat alat penghasil medan
magnet ELF (ELF magnetic field sources) yaitu
current transformer dan EMF tester. Sedangkan untuk
proses pemeliharaan jamur tiram setelah melewati
proses pemaparan medan magnet ELF akan dilakukan
di kumbung jamur. Penelitian ini dilaksanakan
selama bulan Mei-Agustus.

Sampel penelitian pada penelitian pengaruh
medan magnet ELF (Extremely Low Frequency) pada
proses pertumuhan jamur tiram ini menggunakan
bibit jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus). Bibit
jamur tiram yang digunakan pada penelitian ini
diperoleh dari petani jarmur tiram dengan melihat
masa pembibitannya. Berat baglog jamur tiram yang
digunakan kurang lebih 1000 gram, dengan panjang
30 cm. Pada penelitian digunakan bibit jamur tiram
yang sudah berumur 40 hari, dimana baglog jamur
tiram sudah dipenuhi oleh miselium untuk diberi
paparan medan magnet ELF. Bibit jamur tiram yang
diperoleh sudah dalam keadaan siap panen atau
dalam bentuk baglog yang diperoleh dari petani
jamur tiram di Kecamatan Tempeh, Kabupaten
Lumajang.

Sebelum dilakukan proses pemaparan dilakukan
proses pemilihan sampel. Banyaknya sampel pada
penelitian ini sebanyak 35 baglog jamur tiram,
dengan rincian 5 baglog untuk kelas kontrol, 15
baglog untuk kelas eksperimen yang akan diberi
paparan 300 pT dan 15 baglog jamur tiram untuk
kelas eksperimen yang akan diberi paparan paparan
500 UT, dengan lama waktu pemaparann untuk kelas
kontrol selama 30 menit, 50 menit, dan 70 menit.

Setelah jamur tiram melewati proses pemaparan
medan magnet ELF, baglog jamur tiram disimpan di
dalam kumbung jamur tiram sampai masa panen tiba.
Ketika masa panen tiba, dilakukan proses

pengumpulan data. Pengumpulan data dilaksanakan
pada saat baglog jamur tiram muncul pin head,
setelah fase pin head, jamur tiram akan tumbuh
hingga membentuk tudung jamur tiram. Setelah
tudung jamur tiram terbentuk, proses pemanenan bisa
dilakukan. Pada saat proses pemanenan, dilakukan
pengukuran berat basah jamur tiram dan lebar
diameter tudung jamur tiram.

Setelah data terkumpul, dilakukan proses analisis
data. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini
adalah analisis statistik deskriptif. Analisis statistik
deskriptif merupakan teknik analisis data dengan
menggambarkan objek yang diteliti melalui data
sampel dan membuat kesimpulan yang berlaku umum
(Sukoco, 2012). Statistika deskriptif menggunakan
data untuk menjelaskan atau menarik kesimpulan.
Penyusunan tabel, grafik, indeks, dan besaran-besaran
lain termasuk kategpri statistika deskriptif (Sumanto,
2014:3).

HASIL PENELITIAN

Proses pemaparan medan magnet ELF
dilaksanakan pada tanggal 6 Mei 2017 pada pukul
06.00 WIB. Baglog jamur tiram untuk kelas kontrol
tidak diberi perlakuan, sehingga baglog jamur tiram
langsung ditempatkan pada kumbung jamur tiram.
Sedangkan untuk kelas eksperimen diberi paparan
medan magnet ELF sebesar 300 pT dan 500 pT
dengan variasi lama paparan selama 30 menit, 50
menit, dan 70 menit. Setelah diberi paparan emdan
magnet ELF, seluruh jamur tiram kelas eksperimen
ditempatkan di kumbung jamur tiram sama dengan
kelas kontrol. Selama proses perawatan, jamur tiram
dijaga supaya terhidar dari hama yang bisa merusak
jamur tiram.

Sebelum proses pemaparan, dilakukan pemilihan
sampel kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Pemilihan sampel dilakukan secara acak, dengan
jumlah sampel masing-masing kelas sebanyak 5
baglog jamur tiram.

Hasil penelitian meliputi hasil pengamatan jumlah
pin head, berat basah, dan lebar diameter tudung
jamur tiram yang telah diberi paparan medan magnet
ELF dengan variasi lama paparan dan intensitas
paparan yang berbeda.

a. Jumlah Pin Heah Jamur Tiram
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Awal pertumbuhan jamur tiram ditandai dengan
munculnya pin head jamur tiram yang berwarna
putih. Adapun hasil pengukuran jumlah munculnya
pin head jamur tiram dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Hasil Pengamatan Jumlah Pin Head

Jamur Tiram
Kelas Lama Paparan Rata-Rata Jumlah
Medan Magnet ELF Pin Head (buah)

Kontrol 9,8
300 uT 30 menit 14,4

50 menit 8,8

70 menit 14
500 uT 30 menit 14,4

50 menit 16,6

70 menit 11,2

Indikator mulai munculnya pin head pada jamur
tiram ditandai dengan munculnya jonjot-jonjot
berwarna putih pada media tanam. Kemudian akan
terjadi proses deferensiasi membentuk batang dan
tudungnya. Kemunculan pin head jamur tiram
pertama terjadi setelah 57 hari setelah proses
pemaparan medan magnet ELF. Sedangkan pada
kelas kontrol pin head muncul pada hari ke-58. Pin
head jamur tiram muncul terlebih dahulu pada kelas
eksperimen yang diberi paparan medan magnet ELF
sebesar 500 uT dengan lama paparan 50 menit.

Pada kelas eksperimen dengan paparan 300 pT,
berdasarkan Tabel 1, menunjukkan bahwa jumlah
rata-rata pin head jamur tiram lebih banyak pada
kelas ekspermen daripada kelas kontrol. Pada kelas
kontrol, jumlah rata-rata pin head jamur tiram sebesar
9,8, sedangkan pada kelas eksperimen paparan 300
UT diperoleh rata-rata jumlah pin head sebanyak 14,4
dengan lama paparan 30 menit, 8,8 dengan lama
paparan 50 menit, dan 14 dengan lama paparan 70
menit. Rata-rata jumlah pin head terbanyak pada
paparan 70 menit. Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian medan magnet ELF memiliki pengaruh
pada jumlah pin head jamur tiram yang muncul.
Selain itu, lama pemaparan medan magnet ELF
memiliki pengaruh terhadap jumlah pin head yang
muncul. Namun, pada kelas eksperimen 300 pT
dengan lama paparan 50 menit terdapat pernurunan
jumlah pin head jamur tiram. Pada paparan selama 70
menit, terdapat kenaikan jumlah pin head jamur
tiram.

Pada kelas eksperimen dengan besar paparan 500
UT, tampak bahwa paparan medan magnet ELF

sebesar 500 pT memiliki perngaruh terhadap proses
munculnya pin head jamur tiram. Tampak bahwa
jumlah pin head jamur tiram lebih banyak pada kelas
eksperimen daripada kelas kontrol, dimana rata-rata
jumlah pin head yang muncul sebanyak 14,4 pada
paparan selama 30 menit, 16,6 pada paparan 50
menit, dan 11,2 pada paparan 70 menit. Peningkatan
jumlah pin head pada kelas eksperimen dengan
paparan sebesar 500 uT, terjadi pada baglog jamur
tiram yang dipaparan medan magnet ELF selama 50
menit. Namun, terjadi penurunan jumlah pin head
yang muncul pada paparan selama 70 menit. Hal ini
membuktikan bahwa lama paparan medan magnet
ELF memiliki pengaruh dalam hal peningkatkan
jumlah munculnya pin head jamur tiram. Jumlah pin
head jamur tiram terbanyak ada pada paparan medan
magnet ELF sebesar 500 pT selama 50 menit.
Apabila dibandingkan dengan kelas eksperimen
dengan paparan sebesar 300 uT selama 70 menit,
kelas ekperimen dengan paparan 500 pT selama 50
menit memiliki jumlah pin head yang lebih banyak.

b. Berat Basah Jamur Tiram

Proses pengukuran berat basah jamur tiram
dilakukan saat masa panen tiba. Masa panen jamur
tiram terjadi setelah 2-3 hari dari munculnya pin head
jamur tiram. Pemanenan dilakukan dengan cara
mencabut seluruh bagian tubuh jamur tiram. Setelah
proses pemanenan, pengukuran berat basah jamur
tiram harus segera dilakukan untung menghindari
adanya penurunan kadar air dalam jamur tiram yang
bisa mempengaruhi berat basah jamur tiram segar.
Pengukuran berat basah jamur tiram dilakukan
dengan  menggunakan neraca digital. Hasil
pengukuran berat basah jamur tiram dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-Rata Berat Basah Jamur Tiram

Lama Paparan Rata-Rata Berat

Kelas Medagll\l/lzagnet Basah (gram)
Kontrol 121,8
300 uT 30 menit 163,2

50 menit 146,8
70 menit 168,4
500 uT 30 menit 170,6
50 menit 177,4
70 menit 155
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Berdasarkan Tabel 2, berat basah jamur tiram
pada kelas eksperimen dengan paparan medan
magnet ELF sebesar 300 uT meningkat dibandingkan
kelas kontrol. Pada paparan 30 menit diperoleh rata-
rata berat basah 163,2 gram, 146,8 gram pada
paparan selama 50 menit, dan 168,4 gram dengan
paparan selama 70 menit. Pada paparan selama 50
menit, berat basah jamur tiram mengalami penurunan
dibandingkan dengan lama paparan selama 30 menit.
Namun, baglog jamur tiram yang dipaparan medan
magnet ELF 300 uT selama 50 menit masih memiliki
berat basah lebih besar daripada kelas kontrol. Jamur
tiram dengan paparan 300 pT selama 70 menit
memiliki berat basah paling besar dibanding kelas
kontrol maupun kelas eksperimen dengan lama
paparan 30 menit dan 50 menit. Hal ini menunjukkan
bahwa pemberian paparan medan magnet ELF
memberi dampak peningkatan berat basah jamur
tiram, yang berarti medan magnet ELF mampu
meningkatkan produksi panen jamur tiram. Lama
paparan medan magnet ELF juga memiliki pangaruh
dalam peningkatan berat basah jamur tiram.

Berdasarkan Tabel 2, berat basah jamur tiram
pada kelas eksperimen dengan paparan medan
magnet ELF sebesar 500 pT memiliki peningkatan
dibandingkan dengan kelas kontrol. Rata-rata berat
basah jamur tiram dengan lama paparan 30 menit
diperoleh sebesar 170,6 gram, berat basah sebesar
177,4 gram dengan lama paparan 50 menit, dan 155
gram dengan lama paparan 70 menit. Pada lama
paparan selama 70 menit, rata-rata berat jamur tiram
mengalami penurunan. Namun, rata-rata berat basah
yang diperoleh masih lebih banyak dibandingkan
dengan kelas kontrol. Peningkatan berat basah jamur
tiram ditunjukkan dengan paparan medan magnet
ELF sebesar 500 uT selama 30 menit dan 50 menit.
Tetapi, rata-rata berat basah tertinggi ada pada baglog
jamur tiram dengan paparan medan magnet ELF
selama 50 menit. Hal ini membuktikan bahwa
paparan medan magnet ELF sebesar 500 pT memiliki
dampak dalam peningkatan berat basah jamur tiram.
Terbukti dengan adanya peningkatan berat basah
dibandingkan dengan kelas kontrol. Lama paparan
medan magnet ELF juga memperngaruhi berat basah
jamur tiram, yang ditunjukkan dengan meningkatnya
berat basah jamr tiram pada paparan selama 50 menit.

c. Diameter Jamur Tiram

Proses deferensiasi pin head jamur tiram hingga
terbentuk batang dan tudung jamur, memerlukan
waktu 2-3 hari setelah munculnya pin head jamur
tiram. Jamur tiram dapat dipanen apabia tudung
jamur memiliki diameter minimal 4 cm. Pengukuran
diameter jamur tiram dilakukan dengan menggunakan
alat ukur jangka sorong. Setiap tudung jamur masing-
masing diukur besar diameternya, kemudian di rata-
rata untuk diperoleh rata-rata besar tudung jamur
dalam sekali panen. Adapun hasil pengukuran
diameter tudung jamur tiram seoerti pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-Rata Lebar Diameter Tudung
Jamur Tiram

Lama Paparan Rata-Rata
Kelas Medan Magnet Diamater Tudung
ELF Jamur Tiram (cm)
Kontrol 7,3634
300 uT 30 menit 6,991
50 menit 9,1476
70 menit 7,1336
500 uT 30 menit 6,6364
50 menit 6,7432
70 menit 6,4912

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata diameter tudung
jamur tiram untuk lama paparan medan magnet ELF
sebesar 300 uT selama 30 menit, dengan rata-rata
6,991 dan 70 menit dengan rata-rata 7,1336, lebih
rendah daripada kelas kontrol. Namun, pada paparan
selama 50 menit, rata-rata diameter jamur tiram
meningkat dibandingkan dengan kelas kontrol dan
kelas eksperimen dengan lama paparan selama 30
menit dan 70 menit, dengan rata-rata 9,1476. Hal
tersebut menunjukkan bahwa paparan medan magnet
ELF sebesar 300 uT dengan lama paparan 50 menit
berpengaruh terhadap besarnya diameter tudung
jamur tiram. rata-rata diameter tudung jamur tiram
pada kelas eksperimen dengan paparan 500 uT,
selama 30 menit dengan rata-rata 6,6364, 50 menit
dengan rata-rata 6,7432, dan 70 menit dengan rata-
rata 6,4912, tidak memiliki perbedaan atau
peningkatan dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal
ini menunjukkan bahwa papaan medan magnet ELF
sebesar 500 uT selama 30 menit, 50 menit, dan 70
menit tidak memberikan dampak untuk meningkatkan
besar diameter tudung jamur tiram, namun membuat
diameter tudung jamur tiram menurun dan tidak
tumbuh dengan diameter tudung maksimal.
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PEMBAHASAN

Medan magnet merupakan medan tertutup,
artinya garis medannya selalu merupakan lingkaran
tertutup. Kuat medan magnet makin melemah jika
jarak dari sumber semakin jauh. Medan magnet tidak
dapat dihalangi oleh benda-benda yang tidak
permeabel seperti tubuh manusia, bangunan, tanah
dan pepohonan (Anies, 2007:12). Bahan biologis,
seperti jamur tiram merupakan konduktor yang lebih
baik dibandingkan dengan udara. Karena efek
polarisasi medan listrik terhadap permukaan terluar
dari tubuh, variasi waktu medan listrik menginduksi
permukaan badan yang menghasilkan arus di dalam
tubuh, besarnya berhubungan dengan kerapatan
muatan permukaan. Pada medan listrik sinusoidal
nilai dari arus di dalam tubuh naik seiring dengan
besarnya frekuensi. Pada berbagai ukuran lebar dari
bahan kerapatan arus J sebanding dengan kekuatan
medan E, ] = oE, ¢ adalah frekuensi bergantung
konduktivitas elektrik dari medium. Permetivitas dari
bahan biologis dan udara adalah sama, sehingga
medan magnet, tidak seperti medan listrik, mampu
menembus materi biologis. Variasi waktu medan
magnet mempengaruhi medan listrik dan arus pada
materi biologis. Kerapatan arus jaringan bagian
dalam J sebanding dengan induksi magnetic luar B,
menggunakan persamaan Maxwell, nilainya kira-kira:
J=0.5 R o dB/dt (Bernhardt, 2017:1-8).

Medan magnet ELF memiliki efek biologis
seperti, menginduksi metabolisme sel (Nyoman et al,
2013:6-14), merubah proses kimia atau enzim
(Agustrina, 2013:405-412), dan mengubah sifat
permukaan membran (Segatore et al, 2012:1-8).
Kemampuan efek biologis medan magnet dalam
mempengaruhi  permeabilitas saluran ion pada
membran, dapat memberikan efek transport ion
hingga ke dalam sel dan memberi perubahan pada
organisme (Gao et al, 2011:73-78).

Adanya keberadaan medan listrik dan medan
magnet, menyebabkan adanya beberapa peluang
mekanisme terhadap respon biologis. Pada frekuensi
rendah, medan intensitas rendah termasuk tetapi tidak
terbatas pada produksi melantonin, mitosis dan
sintesis DNA, dan perubahan terus menerus pada
kalsium. Kalsium merupakan hal yang paling
diperhatikan dalam hal ini, karena kalsium
merupakan hal yang penting pada seluruh proses pada
sel-sel dan memberikan perubahan signifikan dan

meberikan efek bermacam-macem pada makhluk
hidup (Havas, 2004:207-232). lon Ca** berpotensi
paling kuat berinteraksi akibat paparan medan magnet
pada mekanisme biologi (Kleijin et al, 2011:43-50).
Berbagai macam studi in vitro dan in vivo
menunjukkan bahwa medan magnet termasuk medan
magnet ELF berdampak pada fungsi membrane sel,
terutama perpindahan ion Ca®* menembus membran.
lon Ca®* merupakan bagian dari berbagai macam
penghubung yang memberi isyarat pada sel dengan
melibatkan protein kinase (Ansari, et al., 2000:1221-
1226).

Ketika pemaparan medan magnet, mekanisme
intraselular dan ekstraselular mulai aktif. Medan
magnet mampu menembus plasma dan membrane inti
sel, sehingga mempengaruhi sel-sel dan jaringan.
Transport ion Ca”" terjadi secara terus-menerus pada
saluran dari membrane sel (Ross et al., 2015:96-108).

Pada jamur tiram, terdapat kandungan gizi seperti,
Fe, Mg, K, Na, Ca, dan P. Fe merupakan salah satu
bahan yang bersifat feromagnetik dan bahan bersifat
paramagnetic seperti Mg, K, Na, Ca. Ketika diberi
paparan medan magnet ELF, sel-sel pada jamur tiram
akan terinduksi hingga ke jaringan tubuh jamur tiram.
Kandungan ion kalsium yang terdapat pada jamur
tiram, ketika diberi paparan medan magnet ELF, akan
terpengaruh. Akibat adanya medan magnet ELF yang
mampu menembus jaringan pada tubuh jamur tiram,
akan membuat kanal-kanal ion kalsium semakin
banyak terbuka. Ketika ion-ion kalsium lepas dari
kanalnya, medan magnet yang juga memberi efek
transport ion hingga ke dalam sel membuat ion-ion
kalsium yang lepas dari kanal akan mudal masuk ke
sel-sel jamur tiram. Adanya ion-ion kalsium yang
masuk dengan mudah ke dalam sel-sel tubuh jamur
tiram membuat metabolisme pada tubuh jamur tiram
semakin meningkat. Adanya peningkatan
metabolisme ini, membuat proses pertumbuhan jamur
lebih cepat dan lebih maksimal.

Kandungan gizi pada jamur tiram, yang terdiri
atas bahan feromagnetik dan bahan paramagnetik
juga memberi pengaruh pada proses pertumbuhan
jamur tiram. Bahan feromagnetik bila diradiasi
dengan medan magnet dari luar, maka medan magnet
di dalam bahan itu bertambah besar dan tidak kembali
ke nol bial medan magnet luar ditiadakan (Jati et al.,
2010:124). Selain itu, jamur tiram juga memiliki
kandungan gizi yang bersifat paramagnetic. Apabila
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bahan yang bersifat paramagnetic diberi medna
magnet dari luar, maka medan magnet di dalam
bahan paramagnetic sebanding dengan medan magnet
di luar bahan (Jati et al., 2010:122). Adanya kedua
bahan tersebut, paramagnetic dan feromagnetik
tersebut, mempengaruhi penyerapan medan magnet
ELF pada tubuh jamur tiram dan meberikan
perubahan cukup besar. Pemaparan medan magnet
mengakibatkan perubahan besar pada sifat fisika dan
kimia air, sehingga memicu hidrasi air dan
mempercepat  pengaktifan hormon dan enzim
(Morejon et al., 2007). Adanya perubahan sifat fisika
dan sifat kimia pada air di dalam baglog jamur tiram
setelah diberi paparan medan magnet ELF, membuat
air lebih cepat diserap oleh sel-sel misellium jamur
tiram.

Pemberian dosis paparan medan magnet ELF
yang tepat, mampu memaksimalkan pertumbuhan
jamur tiram. Namun, apabila dosis paparan yang
diberikan berlebihan, membuat pelepasan ion-ion
kalsium tidak terkendali. Akibatnya, jamur tiram
tidak mampu tumbuh dengan maksimal. Kemunculan
pin head jamur tiram pertama pada kelas eksperimen
dengan paparan 500 pT selama 50 menit pada hari
ke-57 setelah proses pemaparan dilakukan.
Sedangkan pada hari ke-58 pin head jamur tiram
muncul pada kelas kontrol. Hal ini membuktikan
bahwa paparan medan magnet ELF mampu
mempercepat proses munculnya pin head jamur tiram

dibandingkan kelas kontrol tanpa paparan medan
magnet ELF.

Setelah masa panen, baglog jamur tiram akan
mengalami proses kematian yang ditandai dengan
penurunan berat basah, jumlah pin head dan lebar
diameter tudung dibandingkan dengan awal panen.
Baglog jamur tiram tidak bisa digunakan kembali
setelah berumur 4 bulan dari masa pembibitan, karena
lebih dari masa itu, kandungan nutrisi dalam baglog
jamur tiram sudah menurun yang ditandai dengan
penurunan jumlah panen. Baglog jamur tiram yang
sudah mati memiliki warna yang kehitaman dan
warna putih misellium sudah semakin sedikit. Baglog
jamur tiram kelas kontrol mengalami kematian
terlebih dahulu daripada baglog kelas eksperimen,
yaitu pada hari ke-83. Setelah itu dilanjutkan dengan
kematian baglog jamur tiram kelas eksperimen
dengan paparan medan magnet ELF sebesar 500 puT
selama 50 menit paka hari ke-92 setelah proses
paparan medan magnet ELF dilakukan.

Perbedaan waktu awal tumbuh serta waktu
kematian baglog jamur tiram anatara kelas kontrol
dan kelas eksperimen, membuktikan bahwa paparan
medan magnet ELF mampu mempengaruhi waktu
awal pertumbuhan jamur tiram dan lama masa
hidupnya.

Gambar 1. Garafik Perbandingan Jumlah Pin Head, Berat Basah,
dan Lebar Tudung Diameter Jamur Tiram
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Pada penelitian ini, dosis paparan efektif medan
magnet ELF untuk meningkatkan pertumbuhan jamur
tiram pada paparan 500 uT selama 50 menit, dengan
parameter pertumbuhan jumlah pin head, berat basah,
dan lebar diameter tudung jamur tiram. Pemberian
dosis sebesar 500 uT selama 50 menit dinilai lebih
efektif dan tepat dibandingkan dengan intensitas
paparan 300 UT. Serta lama paparan selama 50 menit
dengan besar paparan 500 pT dinilai lebih efektif
daripada paparan 500 pT selama 70 menit. Karena
apabila besar paparan dan lama paparan berlebihan
mampu merusak beberapa sel di dalam tubuh jamur
tiram sehingga mengganggu proses pertumbuhan.
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PENUTUP

Berdasarkan penelitian yang terlah dilakukan oleh
peneliti, dapat disimpulkan bahwa, medan magnet
ELF mampu mempengaruhi pertumbuhan jamur
tiram dengan paparan medan magnet ELF sebesar
500 pT selama 50 menit mampu meningkatkan
munculnya jumlah pin head jamur tiram, dan
meningkatkan berat basah jamur tiram.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
maka saran yang dapat diajukan sebagai berikut,
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang
intensitas paparan medan magnet ELF lebih dari 500
MUT untuk mengetahui efek lain besar paparan medan
magnet pada proses pertumbuhan jamur tiram, perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut tentang rentang atau
variasi waktu yang digunakan untuk peningkatan
pertumbuhan jamur tiram.
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